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Abstract: The purpose of thisresearch isto determine the degree of achievement of teachersduties,
with respect to communication, intrinsic and extrinsic motivationin Maang SMK. Research methods
used descriptive and correlational design, while SMK teacherswho worked ascivil servantsin Ma-
lang Raya (years of service > 3 years) were taken as study popul ation, totaling 444 people from 12
schools. A number of 161 teacherswere taken as sample by proportional random sampling technique.
Instruments arranged on Likert scale and the validity and reliability were tested. The data obtained
were analyzed using descriptive and correlational method, using SEM-PL S PL S 2-Smart program.
Analytical results obtained: (1) the degree of achievement of teacher duties placed in the medium
category, (2) organizational communication, intrinsic and extrinsic motivation of teachersplacedin
high category, (3) theteacher dutieslevel of achievement isaffected by the organizational communica
tion, extrinsic motivation, and intrinsic motivation, and (4) (extrinsic) motivation were affected by or-
ganizational communication.

Keywor ds: degree of achievement of teacher duties, organizational communication, extrinsic and
intrinsic motivation.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian tugas guru, kaitannya
dengan komunikasi, motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada SMKN di KotaMalang. Metode penelitian
menggunakan rancangan deskriptif dan korelasional, dengan populasi penelitian adalah guru-guru
SMKN di KotaMalang yang berstatus PNS (masakerjanya> 3 tahun) berjumlah 444 orang dari 12
sekolah. Dengan teknik proposional random sampling, sampel ditetapkan 161 guru. Instrumen di-
susun berdasar skalaLikert dan diuji validitas dan reliabilitasnya. Datayang diperoleh, dianalisis se-
caradeskriptif dan korelasiona dengan menggunakan SEM-PL S program Smart-PLS 2. Hasil analisis
diperoleh: (1) tingkat pencapaian tugas guru dalam kategori sedang; (2) komunikasi organisasi, moti-
vasi intrinsik dan ekstrinsik guru dalam kategori tinggi, (3) tingkat pencapaian tugas guru dipengaruhi
oleh komunikasi organisasi, motivas ekstrinsik, dan motivasi intrinsik, dan (4) motivas kerja(ekstrin-
sik) dipengaruhi olek komunikasi organisasi.

Katakunci: tingkat pencapaian tugas guru, komunikasi organisasi, motivasi ekstrinsik danintrinsik.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didik terutamauntuk bekerjadalam bidang tertentu.
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk membekali sis-
waagar memiliki kompetensi perilaku dalam bidang
kejuruan tertentu sehinggayang bersangkutan mam-
pu bekerja (memiliki kinerja) demi masa depannya
dan bangsanya (Schippers, 1993: 18). Dalam pendi-
dikan kejuruan siswadibekali pengetahuan teori dan
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keterampilan praktis, sertapoladan tingkah laku sosi-
a dan wawasan berkebangsaan.

Pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Mene-
ngah K uruan, merupakan investas untuk mening-
katkan kualitas sumber dayamanusia, yang merupa-
kan syarat utama untuk meningkatkan laju pertum-
buhan ekonomi, pemerataan kesempatan dan peru-
bahan sosial (Schippers, 1994: 84). K ebijakan adanya
pendidikan kejuruan mencakup: (1) kebijakan pereko-



Sutikno, Tingkat Pencapaian Tugas Guru SMKN Kota Malang ... 221

nomian, (2) kebijakan ketenagakerjaan, dan (3) kebi-
jakan kebudayaan.

Sekolah Menengah K g uruan memerlukan pen-
didik dan tenagakependidikan yang berkuditas, sara-
na prasarana yang memadai, proses dan metode
pembelgjaran yang mendukung, serta pengelolaan
yang baik. Pendidik, yang dalam hal ini guru, mendu-
duki posis strategis untuk mewujudkan tujuan pendi-
dikan nasional, karenaguru sebagai tenagapendidik
yang terlibat langsung dalam aktivitas proses pembel -
gjaran di kelas dan seluruh proses pendidikan di seko-
lah. Pendidik dituntut memiliki sejumlah persyaratan
(kualifikasi, kompetensi, sertifikat pendidik) agar da-
pat berperan sebagai guru yang profesional. Jikase-
jumlah persyaratan tersebut terpenuhi, maka peran-
nyaakan dapat menentukan maju mundurnyaproduk-
tivitasorganisasi.

Pencapai an tugas guru merupakan kel uaran dari
tugas-tugas guru yang tertuang dalam tugas pokok
dan fungsi guru. Tugas pokok dan fungsi guru adalah
membantu dan bertanggungjawab kepadakepalase-
kolah dalam kegiatan bel gjar menggjar, diantaranya:
(1) membuat kelengkapan mengajar dengan baik dan
lengkap, (2) melaksanakan kegiatan pembelgjaran,
(3) melaksanakan kegiatan penilaian proses belgjar,
ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir, (3)
mel aksanakan analisis hasil ulangan harian, (4) me-
nyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
pengayaan, (5) mengisi daftar nilai anak didik; (6)
mel aksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan
pengetahuan), kepadaguru lain dalam proses pembel -
gjaran; (7) membuat aat pelajaran/alat peraga; (8)
menumbuh kembangkan sikap menghargai karyase-
ni; (9) mengikuti kegiatan pengembangan dan pema:
syarakatan kurikulum; (10) melaksanakan tugaster-
tentu di sekolah; (11) mengadakan pengembangan
program pembelagjaran; (12) membuat catatan ten-
tang kemajuan hasil belgjar anak didik; (13) mengisi
dan mendliti daftar hadir sebelum memulai pelgjaran;
(14) mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya;
dan (15) mengumpulkan dan menghitung angkakredit
untuk kenaikan pangkat (Depdiknas, 2009; Suparlan,
2005: 89).

Pencapaian tugas guru yang sebetulnya meru-
pakan produktivitaskerjaguru dipengaruhi oleh moti-
vasi kerja(ekstrinsik danintrinsik), seperti pendapat
Daft (2003:183) menjelaskan bahwa: (1) motivas se-
seorang mempengaruhi produktivitas, (2) sebagian
tugas seorang mangj er adalah menyalurkan motivasi

menuju pencapai an tujuan-tujuan organisasional, dan
(3) mangjemen yang tidak berorientasi padamanusia
dan tidak cukup perhatian pada motivasi pegawai
akan menyebabkan penurunan produktivitaskerja.

Faktor lain yang dapat meningkatkan keterca-
paian tugas guru adal ah komunikasi organisasi. Hal
ini didasarkan pada pendapat Maidique & Hayes
(1989) yang mengatakan bahwa keterpaduan organi-
sasi, komunikasi yang baik sebagai dasar dalam pe-
mecahan masal ah dan peningkatan produktivitasker-
ja. Kemudian Ranftl (1989: 112) mengatakan komuni-
kasi yang efektif dan perubahan teknologi sangat
membantu dalam produktivitastinggi, dan kemampu-
an untuk memantapkan hubungan antar pribadi yang
positif adal ah aset yang tinggi dalam meningkatkan
produktivitas.

Hasil-hasil penelitian banyak menunjukkan ada-
nyakaitan antarakomunikasi, motivasi, dan pencapai-
antugasguru. Pendlitian Supriyanto (2005) menemu-
kan bahwafaktor motivas karakteristik individu dan
karakteristik memiliki pengaruh yang sangat nyata
terhadap kinerjaguru SMA Negeri di Bandung.

Tingkat pencapaian tugas guru pada Sekolah
Menengah K gjuruan di KotaMalang menjadi perta-
nyaan akhir-akhir ini, itu dibuktikan dengan hasil kelu-
lusan siswa pada ujian nasional tiga tahun terakhir
yang mengalami penurunan secarasignifikan. Untuk
Jawa Timur angka ketidaklulusan siswa pada tahun
2008 sebesar 3,12%, tahun 2009 meningkat menjadi
5,48%, dan tahun 2010 angkaketidaklulusan mening-
kat menjadi 7,078% (Diknas Jawa Timur). Sedang
persentase ketidaklulusan siswa SMK di Kota Ma
lang pada tahun 2008 sebesar 14,05%, tahun 2009
sebesar 13,11%, dan tahun 2010 angkaketidaklulusan
meningkat menjadi 17,83% (Dinas Pendidikan Kota
Malang). K etidaklulusan siswadalam Unasyang se-
makin meningkat padatigatahun terakhir menunjuk-
kan adanya kinerja guru yang rendah.

Hasil wawancarapeneliti dengan sebagian guru-
guru SMKN di K otaMalang menunjukkan ada seba-
gian kepala sekolah yang belum menerapkan tugas
danfungs pokok sebagai mangjer, pengel olaadminis-
trasi, supervisor, pemimpin (leader), pembaharu/ino-
vator, pendorong (motivator). Dari pengamatan pe-
neliti, komunikas antarakepal asekolah dengan guru,
antaraguru dengan guru jugabelum dilakukan secara
maksimal, kepala sekol ah banyak yang duduk di ru-
ang dan tidak melakukan komunikasi dengan para
guru untuk bertanya permasal ahan-permasal ahan
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yang terjadi, atau hal-hal lain yang berhubungan de-
ngan tugas guru. Karena komunikasi tidak terjadi,
maka banyak guru yang bekerja dengan motivasi
yang rendah.

Disamping al asan-alasan tersebut, penelitianini
dilaksanakan pada SMKN di Kota Malang dengan
pertimbangan sesuai dengan program Kemendikbud
bahwa hingga tahun 2015 direncanakan rasio siswa
SMK dan SMA adalah 65% berbanding 35%, ini ber-
arti jumlah guru SMK akan lebih besar dibanding
jumlah guru pada Sekolah Menengah Atas (SMA)
(Dit. PSMK Depdiknas, 2009). Dengan adanyajum-
lah guru yang besar, problematikapendidikan di SMK
jugaakan meningkat dan memerlukan perhatian pe-
merhati pendidikan, masyarakat, dan pemerintah.

METODE

Rancangan dalam penelitianini bersifat deskrip-
tif dan korelasional yang merupakan bagian dari pe-
nelitian kuantitatif. Dalam penelitianini, semuavaria
bel baik: tingkat pencapai an tugas guru, komunikasi
organisasi, motivas ekstrinsik, dan motivasi intrinsik
akan dideskripsikan untuk memperoleh gambaran
atau keadaan sesungguhnyadi lapangan. Lebihlanjut,
penelitianini mencari hubungan antara: komunikasi
organisasi, motivas ekstrinsik, danmotivasi intrinsik
dengan tingkat pencapaian guru di SMKN Kota
Malang.

Analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan analisis PLS (Partial Least Square) (Program
PLS?2). AnalissPLSyaitu suatu teknik analisisstatis-
tikauntuk menguji dan mengistimasi pengaruh kausal
dengan mengintegrasikan analisis faktor (factor
analysis) dan analisisjalur (path analysis) (Sugiyo-
no, 2008 dan Wibowo, 2004, Ghozali, 2008).

Populasi dalam penelitianini adalah guru-guru
SMKN yang berstatus PNS di Kota Malang yang
mempunyai masa kerja lebih dari dua tahun, yang
berjumlah 444 orang dari 12 sekolah. Dengan teknik
proporsional random sampling ditentukan jumlah sam-
pel 161 orang.

Prosedur pengembangan i nstrumen mengguna-
kan skalaLikert melalui duatahap, yaitu tahap penyu-
sunan dan tahap uji coba. Tahap penyusunan dikon-
sultasikan padaparaahli, yang kemudian diuji validitas
danreliabilitasnya. Hasll uji validitasdari limavariabel
yang tidak valid adaempat item (dibuang), dan hasil

uji reliabilitasdinyatakan bahwakeimavariabel mem-
punyai validitasyang tinggi.

Datadianalisisdan dideskriptifkan sertadisgji-
kan dalam bentuk: (1) tabel distribusi frekuensi, (2)
rerata(mean) dan standar deviasi, (3) gambar grafik,
dan (4) mengkonversikan rerata ke dalam kriteria
skalalimagrafik dari masing-masing variabel. Teknik
analisis data menggunakan Partial Least Square
(PLS) program PL S2 yaitu untuk menganalisispenga-
ruh antaravariabel dependen berganda dan variabel
independen berganda (Jogiyanto, 2009), yaitu dengan
melakukan uji terhadap model pengukuran (Outer
Model) dan uji terhadap model struktural.

HASL
Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisisdeskriptif untuk: (1) variabel ting-
kat pencapaian tugas guru diperoleh mean 79,23 atau
66,46%, dengan standar deviasi 10,31, berada pada
kategori sedang; (2) variabel komunikasi diperoleh
mean 43,35 atau 72,25%, dengan standar deviasi 6,3,
berada padakategori tinggi; (3) variabel motivas eks-
trinsik skor mean sebesar 51,5 atau 79,1%, dengan
standar deviasi 6,08, beradapadakategori tinggi; (4)
variabel motivasi intrinsik diperoleh skor mean sebe-
sar 40,36 atau 60%, dengan standar deviasi 4,64 bera-
dapadakategori tinggi.

Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Hasil pengujian terhadap model pengukuran
(Outer Model) untuk konstruk tingkat pencapaian
tugas guru disgjikan dalam Tabel 1.

Hasil uji analisis (Tabel 1) menghasilkan nilai t
lebih besar dari t tabel (1,96) padataraf signifikansi
0,05, sehingga konstruk persepsi tentang sertifikasi
guru menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan
nilai loading, yang seluruhnyabernilai di atas 0,40,
memberikan bukti bahwa setiap indikator memiliki
tingkat validitasterhadap konstruk yangtinggi. Hasl|
pengujian juga menunjukkan bahwanilai composite
reliability sebesar 0,752 yang berarti |ebih besar dari
yang dipersyaratkan (0,70), yang artinyamempunyai
reliabilitastinggi.

Berdasar hasil analisisfaktor konfirmatori me-
nunjukkan kesepuluh indikator dapat mengkonstruk
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Tabd 1. Hasil Uji Unidimensionalitas Konstruk Tingkat Pencapaian Tugas Guru

Koefisien rerata t

Indikator Koefisien . Relia
sampel Uji
Y1 0,300 0,289 3,01
Y2 0,695 0,691 11,94
Y3 0.5360 0.5209 5.6631
Y4 0.7404 0.7257 13.4385
Y5 0.4321 0.4198 3.6244 0,¢
Y6 0.7090 0.6917 9.8078
Y7 0.6676 0.6553 8.4665
Y8 0.4615 0.4438 3.4928
Y9 0.700 0.0869 9,01
Y10 0,707 0,697 11,00

Keterangan:

Y 1 = Frekuensi menyusun rencana pembel gjaran,

Y 2 = Frekuensi melaksanakan pembelgjaran,

Y 3 = Frekuensi membimbing siswa,

Y 4 = Frekuensi membimbing PPL dan teman sejawat,
Y 5 = Frekuensi melakukan penelitian tindakan kelas (PTK),
Y 6 = Frekuensi menulisartikel,

Y 7 = Frekuensi membuat media pembelgjaran,

Y 8 = Frekuensi menggunakan mediapembelgjaran,

Y 9 = Tingkat pencapaian kelulusan,

Y 10 = Tingkat pencapaian kenaikan

Tabel 2. Hasil Uji Unidimensionalitas Konstruk Komunikasi Organisasi

Indikator Koefisien Koefisien t . Re
rerata sampel pengujian
X1 0,533 0,513 5,302
X2 0,589 0,580 0,603
X3 0,782 0,779 13,51
X4 0,854 0,847 28,25
X5 0,457 0,445 3,287
X6 0,543 0,537 4,297

K eterangan:

X1=Kejelasan informasi dari atasan

X2 = Intensitasinformasi dari atasan

X3 =Kegjelasan komunikasi dari bawahan ke atasan
X4 = Intensitas komunikasi dari bawahan ke pimpinan
X5 = Kegjelasan komunikasi antar teman sejawat

X6 = Intensitas komunikasi antar teman sejawat

Tabel 3. Hasil Uji Unidimensionalitas Konstruk Motivasi Ekstrinsik

Indikator ~ Koefisen ~<Oefisien t Uji Reliabilit
rerata sampel
X7 0,759 0,760 10,84
X8 0,400 0,484 4,45
X9 0,870 0,863 26,20 0896
X10 0,781 0,780 14,23 ’
X11 0,589 0,580 6,03

X12 0,441 0,439 3,56
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tingkat pencapaian tugas guru. Nilai loading paling
tinggi terdapat pada indikator Y4 yaitu Frekuens
membimbing PPL dan teman sgjawat, (0,74), yang
merupakan indikator pembentuk sub-variabel tingkat
pencapaian tugas guru. Sembilan indikator lainnya
yang mempunyai faktor loading lebih dari 0,40 dapat
juga untuk menjelaskan bahwa tingkat pencapaian
tugas guru dapat dibentuk olehY1,Y2,Y3,Y5,Y6,
Y7,Y8,Y9,dan Y1

Hasil pengujian terhadap model pengukuran
(Outer Model) untuk konstruk komunikas organisasi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil uji analisismenghasilkan nilai t (pengukur-
an) lebih besar dari t tabel (1,96) padataraf signifikan-
s 0,05, sehinggakonstruk komunikasi organisasi me-
nunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan nilai
loading, yang seluruhnyabernilai di atas0,40, sehing-
gajugamemberikan bukti bahwa setiap indikator me-
miliki tingkat validitasterhadap konstruk yang tinggi.
Hasil pengujian diperoleh nilai compositereliability
sebesar 0,742 yang berarti |ebih besar dari yang diper-
syaratkan (0,70). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwakonstruk komunikasi organisasi mempunyai
reliabilitastinggi.

Berdasar hasil analisisfaktor konfirmatori me-
nunjukkan bahwakeenam indikator dapat mengkons-
truk komunikas organisas. Nilai loading paingtinggi
terdapat pada indikator X4 (0,854) yaitu intensitas
komunikasi dari bawahan ke pimpinan, yang merupa-
kanindikator pembentuk sub-variabel komunikasi ke
atas (dari guru kepada kepalasekolah). Loading ter-
besar ini memberikan arti bahwakomunikasi ke atas
oleh guru kepada kepala sekolah mempunyai nilai
tinggi dengan ciri guru-guru memiliki skor yang tinggi
untuk kejelasan komunikasi dari bawahan ke atasan.
Limaindikator lainnyayang mempunyai faktor |oad-
ing lebih dari 0,40 dapat juga untuk menjel askan bah-
wa persepsi tentang sertifikasi guru dapat dibentuk
oleh X1, X2, X3, X5, dan X6.

Hasil pengujian terhadap model pengukuran
(Outer Model) untuk konstruk motivasi ekstrinsik
guru dapat dilihat padaTabel 3. Hasil uji andisismeng-
hasilkan nilai t pengujian lebih besar dari t tabel (1,96)
padataraf sgnifikans 0,05, sehinggakonstruk motiva:
s ekstrinsik menunjukkan hasil yang signifikan. Ber-
dasarkan nilai loading, yang seluruhnya bernilai di
atas 0,40, membuktikan bahwa setiap indikator memi-
liki tingkat validitas terhadap konstruk yang tinggi.
Hasil pengujian jugadiperoleh nilai compositereli-
ability sebesar 0,826 yang berarti lebih besar dari

yang dipersyaratkan (0,70). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwakonstruk motivasi kerjamempu-
nyai reliabilitastinggi.

Berdasar hasil analisisfaktor konfirmatori me-
nunjukkan bahwa kesebelas indikator dapat meng-
konstruk motivasi kerja. Nilai loading paling tinggi
terdapat padaindikator X9 yaitu kebijakan sekolah
(0,870), yang merupakan pembentuk sub-variabel
faktor ekstrinsik. Loading terbesar ini memberikan
arti bahwa guru-guru mempunyai faktor ekstrinsik
yangtinggi dengan ciri guru-guru memiliki skor yang
tinggi pada kebijakan sekolah. Dua belas indikator
lainnya yang mempunyai faktor loading lebih dari
0,40 dapat juga untuk menjelaskan bahwa motivasi
ekstrinsik dapat dibentuk oleh X7, X8, X10, X11, dan
X12.

Hasil pengujian terhadap model pengukuran
(Outer Model) untuk konstruk motivasi intrinsik guru
dapat dilihat padaTabe 4. Hasil uji analisismenghasil-
kan nilai t pengujian lebih besar dari t tabel (1,96)
padataraf signifikang 0,05, sehinggakonstruk motiva
s intrinsik menunjukkan hasil yang signifikan. Berda-
sarkan nilai loading, yang seluruhnyabernilai di atas
0,40, membuktikan bahwa setiap indikator memiliki
tingkat validitasterhadap konstruk yangtinggi. Hasll
pengujian jugadiperoleh nilai compositereliability
sebesar 0,780 yang berarti |ebih besar dari yang diper-
syaratkan (0,70). Dengan demikian dapat dismpulkan
bahwakonstruk motivas intringk mempunyai reliabili-
tastinggi.

Berdasar hasil analisisfaktor konfirmatori me-
nunjukkan bahwa kelimaindikator dapat mengkon-
struk motivasi intrinsik. Nilai loading paling tinggi
terdapat padaindikator X13 yaitu peluang promosi
(0,772), yang merupakan pembentuk sub-variabel fak-
tor intrinsik. Loading terbesar ini memberikan arti
bahwa guru-guru mempunyai faktor intrinsik yang
tinggi dengan ciri guru-guru memiliki skor yang tinggi
padapeluang promosi. Empat indikator lainnyayang
mempunyai faktor loading lebih dari 0,40 dapat juga
untuk menjelaskan bahwamotivasi ekstrinsik dapat
dibentuk oleh X14, X15, X 16, dan X 17.

Pengujian terhadap Model Struktural (Inner
Model)

Pengujian terhadap model struktural yang meru-
pakan uji signifikan pengaruh antar jalur berdasar
hasil kalkulasi (calculate) model struktural dan boot-
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Tabel 4. Hasil Uji Unidimensionalitas Konstruk Motivasi Intrinsik

Indikator  Koefisen ~<Oefisien t Uji Reliab
rerata sampel
X13 0.772 0.756 10,84
X14 0.762 0.752 5,17
X15 0,659 0,642 5,91 07
X16 0,522 0,514 315 ’
X17 0,481 0,461 322
K eterangan:

X13 = Peluang promosi

X14 = Peluang pertumbuhan personal
X15 = Pengakuan

X16 = Tanggung jawab

X17 = Prestasi

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Model Struktural

Origina Sample  Sample Mean Standard Dev
KOM ->MOT EKS 0.5206 0.5410 0.0659
KOM ->TPTG 0.4290 0.4408 0.1142
MOT EKS->TPTG -0.3355 -0.3409 0.1491
MOT INS->TPTG 0.4390 0.4684 0.1423

Sumber: dataprimer yang diolah (2011)
R-square M Eks = 0,271; R-square TPTG = 0,330

strapping dengan menggunakan program SmartPLS
2, diperoleh hasil seperti Tabel 5. Tabel 5 menunjuk-
kan bahwa ada pengaruh antara semua variabel be-
bas (exogen) dengan variabel terikat (endogen), ba-
ik antara: (1) komunikas organisasi, motivas ekstrin-
sk, motivad intrinsik dengan tingkat pencapaiantugas
guru; semuamempunyai nilai pengujian di atas 1,96
(untuk signifikansi 0,05). Dengan demikian dapat di-
simpulkan: (1) tingkat pencapaian tugas guru dipenga-
ruhi oleh komunikas organisasi, motivas ekstrinsik,
motivasi intrinsik; (2) tingkat pencapaian tugas guru
dipengaruhi oleh komunikasi organisasi dengan nilai

r sebesar 0,429, (3) tingkat pencapaian tugas guru
dipengaruhi oleh motivasi ekstrinsik, dengan nilai r
sebesar 0,335; (4) tingkat pencapai an tugasguru dipe-
ngaruhi oleh motivas intrinsik dengan nilai r sebesar
0,439, dan (5) motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh
komunikasi organisasi dengan nilai r sebesar 0,335.

PEMBAHASAN

Hasi| analisis data menunjukkan bahwatingkat
pencapaian tugas guru dipengaruhi oleh komunikasi
organisasi, motivasi ekstrinsik dan intrinsik. Hal ini

sesuai dengan teori Maslow (dalam Daft, 2003) yang
menyatakan bahwa kebutuhan akan penghargaan
(esteem needs) merupakan kebutuhan-kebutuhan
yang berkenaan dengan keinginan akan kesan diri
yang positif dan untuk menerima perhatian, pengaku-
an, dan apresiasi dari orang lain. Dalam organisasi,
kebutuhan akan penghargaan mencerminkan motiva
s untuk mendapatkan pengakuan, peningkatan tang-
gung jawab, statustinggi, dan pujian ataskontribusi
bagi organisasi. Dari pernyataan tersebut, disimpul-
kan bahwa pendapatan yang tinggi, pengakuan, dan
penghargaan dapat meningkatkan motivasi.

Hasi| analisis data menunjukkan bahwatingkat
pencapaian tugas guru dipengaruhi oleh komunikasi
organisasi. Temuan penelitian ini sgjalan dengan teori
Maidique & Hayes(1989: 17) yang mengatakan pe-
mecahan masal ah dan peningkatan pencapaian kerja
diperlukan adanya keterpaduan organisasi dan ada-
nya komunikasi secara vertikal maupun horisontal.
Sedangkan, Lorange & Nelson (1989: 66) menjelas-
kan pencapaian tugas yang meningkat memerlukan
arusinformasi yang tetap, baik vertikal maupun hori-
zontal, dalam organisasi secarakeseluruhan. Jika ko-
munikasi tidak sehat, organisasi akan menjadi mun-
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dur. Lebihlanjut Ranftl (1989) mengatakan pencapai-
antugas banyak ditentukan oleh kemantapan hubung-
an antar pribadi dalam suatu organisasi, dimanahu-
bungan antar pribadi ini diwujudkan dalam komunika:
s yang efektif dan adanyadukungan teknologi. Peng-
amatan yang khas adal ah: (a) memperagakan kecer-
dasan sosid, (b) pribadi yang menyenangkan, (c) ber-
komunikasi dengan efektif, (d) memperagakan sikap
positif dan antusias. Raftl menambahkan tingkat pen-
capaian tugas sangat bergantung pada hubungan an-
tar pribadi dan antar kelompok dengan bidang spesia-
lisyang dimiliki. Hubungan yang lain menerangkan
bahwavariabel-variabel sikap tentanginovasi meru-
pakan bagian dari dimensi peningkatan produktivitas
kerja. Variabel-variabel inovasi tersebut adalah: (1)
variabel-variabel komunikasi, yang terdiri dari cara
dan keterlibatan parapegawai; dan (2) variabel-varia-
bel organisad, diantaranya: kejelasan tujuan, struktur,
komunikas dan pembuatan keputusan (is komunika:
si, bentuk dan arah, dukungan dari atasan dan rekan
kerja, cara pengambilan keputusan perorangan atau
partisipatif); dan (3) kepemimpinan dan staf (Brook-
filed, 1989: 127). Hasil penelitianini jugasejalan de-
ngan penditian Slamet (2008), Susana (2009), Puspi-
tasari (2003) yang menyimpulkan ada pengaruh ko-
munikasi organisasi dengan tingkat pencapaian tugas
guru (produktivitaskerja).

Hasil analisis datamenunjukkan bahwaada pe-
ngaruh yang signifikan antarakomunikasi organisasi
dengan motivas kerja(ekstrinsik). Hal ini menunjuk-
kan bahwa komunikasi organisasi dapat memenga-
ruhi secara langsung terhadap motivasi kerja guru.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Daft
(2003: 15) yang menjelaskan komunikasi sebagai pro-
sesdimanainformasi ditukar oleh duaorang atau le-
bih, yang dimaksudkan untuk memotivasi atau meme-
ngaruhi perilaku. Robbins (2003: 164) mengatakan
pemimpin sebagai agen perubahan harus menyampai-
kaninformasi yang cukup, menyampaikan infomasi
yang relevan, menyampaikan kebenaran, karenako-
munikasi dapat menjadi alat yang efektif untuk me-
motivasi karyawan yang terlibat dalam perubahan.
Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Nte
(2010) yang meneliti tentang hubungan antaramoti-
vasi dan produktivitas kerjadisuatu negaraberkem-
bang (Nigeria), menemukan bahwakomunikasi yang
efektif, mekanismeumpan balik, dan sistem pengggji-
an yang pantas merupakan elemen-elemen kunci da-
lam motivasi untuk meningkatkan produktivitaskerja.

Hasil analisis data menunjukkan bahwatingkat
pencapai an tugas guru dipengaruhi oleh motivas kerja
(ekstrinsik dan intrinsik). Temuan penelitianini sgja-
lan dengan pendapat yang disampai kan Ranftl (1989:
111) yang mengatakan motivasi disebut sebagai fak-
tor kritisdan pegawai yang termotivas beradadi jalan
pencapai an tugas atau produktivitastinggi. Pengamat-
an yang khas: dapat memotivasi diri sendiri, penuh
inisiatif, tekun, mempunyai kemamuan yang keras,
menyukai tantangan, selaluingin bertanya, mempera-
gakan ketidakpuasan yang konstruktif, berorientasi
padahasil, sela u tepat waktu dan ingin menepati wak-
tu, percayabahwakerjawagjar sehari perlu diimbangi
dengan gaji wajar untuk sehari, merasapuasjikasu-
dah, dan mengerjakan tugasdengan baik, dan membe-
rikan andil lebih dari yang diharapkan. Daft (2003:
223) menjelaskan sebagian besar organisasi me-
ngembangkan rencana-rencana kompensasi berda-
sarkan standar pembayaran pada kinerja untuk me-
ningkatkan pencapai an tugas (produktivitas) dan me-
motong biayalain dalam lingkungan persaingan glo-
bal. Kompensas dalam hal ini meliputi upah/gaji, asu-
ransi kesehatan, liburan yang dibayar oleh organisasi.
L ebih lanjut Daft menambahkan motivasi seseorang
mempengaruhi tingkat pencapaian kerja, dan sebagi-
an tugas seorang manaj er adalah menyalurkan moti-
vas yang menunjang pencapaian tujuan-tujuan orga-
nisasional.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tingkat pencapaian tugas guru SMKN di Kota
Malang berada pada kategori sedang. Hasil tingkat
pencapaian tugas guru guru diukur dari perencanaan
dan pel aksanaan pembel gjaran, pembimbingan, pem-
buatan dan penggunaan mediapembel gjaran, dan ke-
naikan dan kel ulusan; dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh oleh guru. Tetapi, frekuensi mel akukan pe-
nelitian tindakan kelas dan frekuensi menulisartikel
tergolong rendah, artinyaguru-guru masih sangat se-
dikit melakukan penelitian dan penulisan artikel/
makalah.

Komunikas organisas guru SMKN di KotaMa-
lang berada padakategori tinggi. Temuan hasil peneli-
tian ini sangat positif, karena sebagian besar guru-
gurudi lokas pendlitian mempunyai komunikas orga
nisas adalahtinggi, denganindikator komunikas antar



Sutikno, Tingkat Pencapaian Tugas Guru SMKN Kota Malang ... 227

sejawat dan komunikasi antara bawahan dan atasan
berada pada kategori sangat tinggi. Artinya, terjadi
aliran komunikas yang kondusif dalam organisasi se-
kolah, baik komunikas ke atasyaitu dari guru kepada
kepala sekolah, ke bawah yaitu dari kepala sekolah
kepadaguru, dan komunikasi horisontal yaitu antara
sesama guru.

Motivas ekstrinsk guru SMKN di KotaMalang
beradapadakategori tinggi. Temuan hasil penelitian
ini positif, karena sebagian besar guru-guru di lokasi
penelitian mempunyai motivasi ekstrinsik adalahting-
gi. Artinya, motivas ekstrinsik guru yang ditentukan
oleh kualitas pengawasan, kecukupan gaji, kebijakan
sekolah, hubungan antar pribadi, keamanan, dan kon-
dis kerja; ditumbuhkan, terpenuhi dan terpeliharade-
ngan baik.

Motivasi intrinsik guru SMKN di KotaMalang
beradapadakategori tinggi. Temuan hasil penelitian
ini positif, karenasebagian besar guru-guru dilokasi
penelitian mempunyai motivas intrinsik adalahtinggi.
Artinya, motivasi intrinsik guru yang ditentukan oleh
peluang promosi, peluang pertumbuhan personal,
pengakuan, tanggung jawab, dan prestasi, terpenuhi
dan terpeliharadengan baik.

Tingkat pencapaian tugas guru dipengaruhi oleh
komunikasi organisasi, motivasi ekstrinsik, dan moti-
vad intringk. Artinyamakintinggi komunikas, motiva:
si ekstrinsik, dan motivasi intrinsik akan makinting-
gi pulatingkat pencapaian tugas guru. Sebaliknya,
makin rendah komunikasi, motivas ekstrinsik, dan
motivas intring k akan makin rendah pulatingkat pen-
capaian tugas guru.

Saran

Saran-saran yang diusulkan antaralain: (1) bagi
kepala sekolah SMKN di KotaMalang yang berpe-
ran sebagai pengelolapendidikan, untuk menjadikan
hasil penelitian ini sebagai acuan dalam menentukan
kebijakan dan strategi dalam mengelola organisasi
sekolah, khususnyadalam memotivasi guru untuk se-
lalu meningkatkan ketercapaian tugasnya, (2) bagi
pengawas sekolah, bahwa hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan untuk membinaguru dan
kepala sekolah di wilayahnya dalam meningkatkan
pencapaian tugas dan kemampuan profesionalnya;
(3) bagi KepalaDinas Pendidikan KotaMalang, bah-
wahasi| pendlitianini sebagai dasar untuk pengambil-
an kebijakan dalam memotivasi kerjaguru, sehingga

prestasi belgjar siswadapat meningkat dengan signifi-
kan dan menghasilkan |ulusan yang mempunyai sum-
ber daya manusia yang tinggi dan mampu bersaing
di pasar global; dan (4) bagi pengembangan teori dan
praktik manajemen, hasil pendlitianini diharapkan da-
pat memperkuat teori-teori yang sudah ada maupun
praktek-praktek pendidikan, khususnyayang berhu-
bungan dengan pencapaian tugas guru, komunikasi
organisasi, dan motivasi kerja.
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